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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam hidupnya selalu tumbuh dan berkembang seiring dengan 

pertambahan usianya. Pertumbuhan merupakan perubahan biologis pada 

manusia hingga batas usia tertentu seperti tinggi dan berat badan sehingga 

lebih bersifat kuantitatif. Sedangkan perkembangan lebih bersifat kualitatif 

menekankan adanya penyempurnaan fungsi organ yang progresif seiring 

dengan terjadinya pertumbuhan. Misalkan pada usia 2-7 tahun salah satu 

pertumbuhan yang dialami manusia ialah bersambungnya sel-sel saraf otak, 

sedangkan perkembangan yang dialaminya karena penyambungan sel-sel 

saraf tersebut manusia mulai bisa berpikir pada tahap pra operasional konkret. 

Pertumbuhan pada manusia bisa dirangsang dengan memberikan 

beberapa stimulus pada bagian-bagian fisik. Contohnya untuk pertumbuhan 

tinggi badan bisa dilakukan dengan meminum susu karena mengandung 

banyak kalsium yang baik untuk pertumbuhan tulang dan harus disertai 

dengan rajin berolahraga. Sementara untuk memaksimalkan perkembangan 

pada manusia, jalan terbaiknya adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan pada hakikatnya dilakukan untuk mendewasakan manusia. 

Prof. Lavengeveld (dalam Salam, 2011, hlm. 3), ahli pedagogik dari Belanda, 

mengemukakan bahwa pendidikan adalah, “Suatu bimbingan yang diberikan 

oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan, 

yaitu kedewasaan”. Dalam pengertian tersebut kedewasaan tidak diartikan 

secara sempit sebagai proses pertambahan usia, melainkan kedewasaan yang 

dimaksud adalah ketika seseorang dapat hidup secara mandiri, mampu 

menghadapi situasi dan persoalan berbekal kemampuan yang dimiliki, juga 

bersikap sesuai dengan nilai dan norma di masyarakat.  

Indonesia sebagai salah satu negara yang sadar akan pentingnya 

pendidikan, telah menjabarkan secara lebih terperinci makna kedewasaan 

manusia sebagai output dari penyelenggaraan pendidikan, yaitu dalam 
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Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 bahwa 

pendidikan adalah 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

Dari pengertian pendidikan menurut undang-undang di atas, dapat 

diartikan bahwa pendidikan diselenggarakan untuk membentuk manusia 

Indonesia yang baik sikapnya, luas pengetahuannya, dan mumpuni 

keterampilannya. Baik sikapnya dan luas pengetahuannya tersirat dalam 

kalimat „agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia‟. Sementara mumpuni keterampilannya tersirat 

dalam kalimat selanjutnya yaitu „...serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara‟.  

Untuk dapat mewujudkan manusia Indonesia yang baik sikapnya, luas 

pengetahuannya, dan mumpuni keterampilannya sehingga dapat juga 

dikatakan cerdas secara emosional, dan intelektual, maka memang sudah 

seharusnya sistem pendidikan di Indonesia pada pelaksanaannya menerapkan 

tiga aspek dalam taksonomi Bloom. Menurut Lestari, dkk. (2011), 

Bloom merupakan salah satu penganut aliran humanistik yang lebih 

menekankan pada apa yang mesti dikuasai oleh individu (sebagai 

tujuan belajar) setelah melalui peristiwa-peristiwa belajar. Tujuan 

belajar yang dikemukakannya dirangkum ke dalam tiga kawasan yang 

dikenal dengan sebutan Taksonomi Bloom. Tiga kawasan tersebut 

mencakup kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik (hlm. 63). 

Oleh karena itu setelah melalui peristiwa-peristiwa belajar, individu 

selayaknya menguasai aspek-aspek tertentu. Aspek-aspek tersebut yaitu 

kognitif (intelektual), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Agar 

aspek-aspek tersebut dikuasai oleh individu, maka ketiga aspek tersebut 

diupayakan dapat dimunculkan dalam pembelajaran. 
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Pembelajaran sebagai tataran praktik pendidikan terdiri atas dua konsep 

dasar yaitu belajar dan mengajar. Lestari, dkk. (2011, hlm. 22) berpendapat, 

“Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dan interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitf, afektif, dan psikomotor”. 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa belajar adalah upaya individu 

untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman kognitif, afektif, dan 

psikomotor melalui proses interaksi sampai tampak suatu perubahan dalam 

diri individu tersebut, sedangkan pengertian lain tentang belajar dikemukakan 

oleh Arifin (dalam Sujana, 2014, hlm. 13) bahwa, “Belajar merupakan proses 

aktif siswa untuk mempelajari dan memahami konsep-konsep yang 

dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar, baik secara individual 

maupun kelompok, baik mandiri maupun dibimbing”. Ini mengartikan belajar 

sebagai kegiatan yang dapat dilakukan secara berkelompok atau individu oleh 

siswa itu sendiri atau dengan bimbingan guru yang terpenting dalam kegiatan 

tersebut siswa berperan secara aktif. Dengan demikian, dari kedua pengertian 

belajar di atas, dapat ditarik simpulan bahwa belajar merupakan sebuah 

kegiatan yang dilakukan siswa secara aktif hingga terlihat adanya suatu 

perubahan sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan. Perubahan 

tersebut tentu saja merupakan perubahan ke arah yang lebih baik, yaitu dari 

yang semula tidak tahu menjadi tahu, tidak baik menjadi baik, tidak terampil 

menjadi terampil.  

Setelah belajar, konsep kedua dalam pembelajaran adalah 

mengajar.Sanjaya (2009, hlm. 94) mengemukakan mengenai pengertian 

mengajar bahwa, “Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses 

penyampaian informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa”. Sehinga 

dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tidak dapat menerima 

informasi apapun, tidak akan memiliki pengetahuan, tidak akan berubah 

sikapnya jika tidak ada peranan seorang guru. 
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Dengan demikian sebetulnya pembelajaran yang di dalamnya memuat 

proses belajar dan mengajar, memiliki keterkaitan yang sangat erat. 

Keterkaitan itu diciptakan oleh proses interaksi antara guru yang 

menyampaikan informasi dengan siswa sebagai penerima informasi dan 

keduanya saling melakukan interaksi. Sebagaimana Hamalik (2008) 

menyebut arti lain dari pembelajaran dengan kata pengajaran bahwa, 

Pengajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi 

antara guru dan siswa. Di antara keduanya terdapat hubungan atau 

komunikasi interaksi. Guru mengajar di satu pihak dan siswa belajar 

di lain pihak. Keduanya memnunjukkan aktivitas yang seimbang, 

hanya berbeda peranannya saja (hlm. 54). 

Pendapat Hamalik mengenai pengajaran yang dimaknai juga sebagai 

pembelajaran di atas diperkuat pula oleh Sanjaya (2009, hlm. 101) bahwa, 

“Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses 

mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar yang 

demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran”. Dari uraian tersebut 

dapat ditarik simpulan bahwa dalam pembelajaran interaksi antara guru 

dengan siswa yang seharusnya tampak adalah interaksi dua arah. Hal ini 

dilakukan agar pembelajaran terjadi secara utuh sehingga baik guru maupun 

siswa keduanya sama-sama mengambil peran.Peran siswa dalam 

pembelajaran haruslah lebih aktif sehingga penataan lingkungan pun harus 

diatur sedemikian rupa sampai siswa dapat mengalami proses belajar.   

Mengingat peranan pembelajaran sebagai wadah yang lebih aplikatif 

dalam pendidikan untuk menunjang perkembangan manusia, maka dalam 

sebaiknya ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dari Bloom dapat 

dimunculkan dalam pembelajaran. Aspek kognitif dapat memacu 

perkembangan kognitif siswa, aspek afektif dapat memacu perkembangan 

dari sisi sikap seperti perkembangan kemandirian siswa dan perkembangan 

kedewasaan siswa, sementara aspek psikomotor dapat memacu 

perkembangan gerak siswa.  
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Pada tataran konsep pengembangan kurikulum, ketiga aspek tersebut 

hingga saat ini masih digunakan sebagai indikator untuk menetapkan tujuan 

pembelajaran. Namun dalam pelaksanaannya tidak semua aspek tersebut 

muncul di dalam pembelajaran. Kebanyakan pembelajaran justru lebih 

banyak memunculkan aspek kognitif yaitu dengan hanya mengajarkan 

pengetahuan mengenai suatu konsep dan materi kepada siswa juga 

menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru sehingga hanya terjadi 

ceramah satu arah. Sementara aspek afektif dan psikomotor yang juga 

memiliki peranan penting untuk mengenalkan anak pada nilai-nilai dan 

memfasilitasi ruang gerak anak yang memang sedang ada dalam masanya 

bermain kurang diperhatikan. Akibatnya terjadilah berbagai masalah sebagai 

dampak dari tidak seimbangnya aspek yang dimunculkan dalam 

pembelajaran. Masalah tersebut terutama muncul dari aspek afektif 

(sikap).Masalah yang berhubungan dengan aspek afektif contohnya terkait 

dengan tawuran pelajar di Indonesia seperti yang dikemukakan oleh Erwan 

(dalam Hermawan, 2013) berdasarkan data dari Komnas Perlindungan Anak  

bahwa, “Pada tahun 2012 terdapat 128 kasus tawuran pelajar. Setahun 

kemudian kasus tersebut mengalami peningkatan sebesar 44% menjadi 299 

kasus, tepatnya sepanjang bulan Januari hingga Oktober 2013 dan 

mengakibatkan sebanyak 19 orang siswa yang meninggal dunia”. Selanjutnya 

Ketua Komnas Perlindungan Anak yaitu Arist Merdeka Sirait (dalam 

Hermawan, 2013) mengatakan bahwa, “Pemerintah ikut mengambil peran 

terhadap peningkatan kasus ini karena sistem pendidikan Indonesia 

cenderung mengedepankan aspek intelektualitas dan mengesampingkan aspek 

karakter (sikap/afektif)”. Hal tersebut tentu saja memperlihatkan kurangnya 

penerapan aspek afektif dalam pembelajaran. 

Kasus lain yang memperlihatkan kurangnya penerapan aspek afektif 

dalam pembelajaran adalah kekerasan yang dilakukan R pada NA siswa SDN 

07 Pagi Kebayoran Lama Utara sampai meninggal dunia setelah berkelahi 

pada Hari Jumat, 18 September 2015.Menanggapi kasus tersebut, seorang 

psikolog forensik, Kasandra Putranto (dalam Purnama, 2015) 
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mengemukakan, “Ini harus dijadikan pembelajaran bahwa proses tumbuh 

kembang anak sangat krusial dan yang penting kita lakukan harus hati-hati 

mengajarkan anak tentang nilai-nilai cinta kasih, kesabaran dan kemampuan 

mengendalikan emosi”. Pendapat dari Kasandra ini menggambarkan sebab 

dari terjadinya kriminalitas anak di bawah umur adalah karena proses tumbuh 

kembang anak tidak begitu diperhatikan oleh orang dewasa, juga anak-anak 

selayaknya lebih diajarkan tentang nili-nilai, kesabaran serta pengendalian 

emosi. Sebagaimana menurut Agustian (2001, hlm. 56), “Inti kemampuan 

pribadi dan sosial yang merupakan kunci keberhasilan seseorang adalah 

kecerdasan emosi”, sehingga memang sudah selayaknya anak-anak dilatih 

untuk mengendalikan emosi dan diupayakan memiliki kecerdasan emosional 

yang baik. 

Di samping permasalahan kriminalitas anak di bawah umur, fakta lain 

yang menunjukkan permasalahan afektif yaitu kurangnya empati masyarakat 

terhadap korban bencana. Menurut Setiawati (2015), “Diantara sikap 

masyarakat Indonesia yang tidak menunjukkan sikap empati saat ada bencana 

yaitu foto selfieketika terjadi bencana dan berkumpul hanya untuk menjadi 

penonton”. Hal tersebut memperlihatkan keadaan masyarakat yang kurang 

dalam aspek afektif yaitu empati. Padahal empati ini merupakan salah satu 

bagian dari indikator kecerdasan emosional seseorang yang sangat esensial 

dalam pergaulan seperti dikemukakan Salovey (dalam Goleman 2000, hlm. 

58-59) yaitu, “Kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri 

emosional, merupakan keterampilan bergaul dasar”. Salovey dalam hal ini 

mengemukakan empati sebagai modal utama seseorang untuk dapat bergaul 

atau membina hubungan dengan orang lain. Dikatakan demikian karena untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis dalam pergaulan seseorang harus 

memiliki kemampuan untuk memahami dan mengenali perasaan orang lain. 

Urgensi empati lebih jelas dikemukakan oleh Goleman (2000, hlm. 135-136) 

bahwa, “Kegagalan untuk mendata perasaan orang lain merupakan 

kekurangan utama dalam kecerdasan emosional, dan cacat yang menyedihkan 
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sebagai seorang manusia. Setiap hubungan yang merupakan akar kepedulian, 

berasal dari penyesuaian emosional, dari kemampuan untuk berempati”.  

Oleh karena itu, pengendalian emosi dan empati merupakan aspek afektif 

dan bagian kecerdasan emosional yang sangat penting dalam membangun 

sebuah hubungan dan kesuksesan seseorang. Namun kini hal itu kurang 

tampak pada masyarakat, sehingga implikasinya adalah diperlukan 

pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan pada aspek kognitif saja 

melainkan aspek afektif juga penting untuk dimunculkan dan diukur dalam 

pembelajaran. 

Namun di sisi lain, ketika pembelajaran dianggaplebih mengedepankan 

aspek kognitif daripada aspek afektif sehingga terjadi permasalahan afeksi 

(sikap) masyarakat, ternyata aspek kognitif yang menjadi standar pemahaman 

masyarakat terhadap suatu persoalan pun belum benar-benar terpenuhi. 

Contohnya saja mengenai pemahaman masyarakat terhadap potensi bencana 

yang terjadi di Indonesia. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di atas tiga 

lempeng tektonik, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Autralia, dan 

lempeng Pasifik. Kondisi demikian memiliki keuntungan tersendiri bagi 

Indonesia, diantaranya adalah keanekaragaman kenampakan alam di 

Indonesia mulai dari gunung, pegunungan, sungai, lembah, pantai, dan 

sebagainya. Semuanya dapat terbentuk dari pergerakan lempeng yang ada. 

Namun di sisi lain, pergerakan lempeng juga dapat bersifat destruktif 

(merusak) sehingga menimbulkan beberapa dampak negatif. Diantaranya 

adalah terjadinya gempa bumi bahkan jika episentrum gempa terletak di 

tengah laut dan memiliki skala lebih dari 6,5 skala Richter, maka gempa 

tersebut berpotensi tsunami. Selain itu melihat kondisi iklim dan topografi 

daratan di Indonesia, menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

Indonesia pun memiliki potensi besar terhadap terjadinya bencana 

hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan 

kekeringan (Badan Nasional Pengetahuan Bencana, 2015). Potensi bencana di 

Indonesia seperti yang telah dipaparkan tidak diimbangi dengan tingginya 
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pemahaman masyarakat terkait dengan kenampakan alam dan bencana yang 

mungkin dihadapi, sehingga pada akhirnya hal tersebut berujung pada 

rendahnya kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana. Hal ini seperti 

berdasarkan hasil kajian Badan NasionalPenanggulangan Bencana (BNPB), 

sampai di tahun 2012,  tingkat kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah 

daerah dalam menghadapi bencana di 33 kabupaten/kota di Indonesia, masih 

tergolong rendah (National Geographic Indonesia. 2012). 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan selain dibutuhkannya perbaikan 

pada aspek afektif (sikap) masyarakat, aspek kognitif (pemahaman) 

masyarakat terkait kenampakan alam dan potensi bencana yang mungkin 

terjadi di Indonesia pun harus ditingkatkan, karena itu peranan pembelajaran 

di sekolah dalam hal ini sangat diperlukan. 

Untuk mengatasi masalah di atas, yang menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara kecerdasan intelektual dan emosional siswa, dan 

kurangnya pemahaman mengenai kenampakan alam dan bencana di 

Indonesia, maka IPS sebagai bagian dari mata pelajaran yang diajarkan dalam 

pembelajaran di sekolah kiranya akan sangat berperan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. IPS sebagai fusi dari ilmu-ilmu sosial dapat dijadikan 

jembatan dalam membangun manusia yang cakap secara intelektual dan 

emosional. Supriatna, dkk. (2009) mengemukakan berdasarkan kurikulum 

bahwa,  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. 

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran 

IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta damai (hlm. 21). 

Berdasarkan kurikulum, dapat diketahui bahwa IPS akan berkontribusi 

dalam membentuk warga negara yang berdemokrasi dan bertanggung jawab 

serta peka terhadap isu-isu sosial. IPS akan sangat membantu untuk 
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menciptakan kedamaian karena dengn IPS aspek afektif seseorang akan 

dilatih agar mampu bersikap sebagaimana warga negara yang baik bersikap. 

Sebagai mata pelajaran yang diajarkan, IPS tentu memiliki tujuan. 

Sapriya, dkk. (2007d) mengemukakan, 

Tujuan IPS yang diberikan pada jenjang persekolahan adalah 

memperkenalkan siswa kepada pengetahuan tentang kehidupan 

masyarakat manusia secara sistematis yang dapat mendidik siswa 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat 

mengambil bagian secara aktif dalam kehidupan kelak sebagai 

anggota masyarakat dan warga negara yang baik (hlm.4). 

Dari tujuan IPS yang dikemukakan oleh Sapriya, simpulannya adalah IPS 

diajarkan di sekolah agar siswa sebagai bagian dari masyarkat dapat 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk menjadi 

anggota yang baik dari masyarakat dan mengambil peran aktif dalam 

mengatasi masalah-masalah sosial di masyarakat, maka sudah jelas terlihat 

bahwa pendidikan IPS akan memiliki peranan yang besar dalam membangun 

sisi afektif siswa sebagai individu agar kelak menjadi bagian dari masyarakat 

dan warga negara yang baik. Pendidikan IPS dapat mengatasi 

ketidakseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 

siswa. Di samping itu, pendidikan IPS sebagai mata pelajaran yang memuat 

Geografi dan di dalamnya dikaji mengenai gambaran bumi serta segala 

kenampakannya, rupanya juga akan dapat meningkatkan pemahaman dan 

wawasan siswa sebagai bagian dari masyarakat terkait dengan kenampakan 

alam dan potensi bencana yang terjadi di Indonesia. 

Sangat disayangkan dalam pelaksanaannya pembelajaran IPS di sekolah 

dasar terlihat kurang menarik perhatian siswa. Pembelajaran IPS masih 

berorientasi pada pendekatan yang berpusat pada guru bukan pada siswa, 

sehingga siswa akan mudah merasa bosan karena pembelajaran kurang 

menyenangkan dan ketika pembelajaran kurang menyenangkan maka akan 

menimbulkan dampak pada kualitas pemahaman siswa. Hal ini bisa 

disebabkan karena ruang gerak siswa dalam pembelajaran kurang terfasilitasi 

sebagai akibat dari pembelajaran satu arah ketika guru hanya mentransferkan 
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pengetahuan kepada siswa tanpa siswa aktif mencari tahu, sehingga ternyata 

aspek psikomotor siswa dalam pembelajaran IPS pun kurang dimunculkan. 

Padahal Chatib (2015, hlm. 122) mengemukakan, “Proses transfer 

pengetahuan dalam pembelajaran akan berhasil apabila waktu terlama 

difokuskan pada kondisi siswa beraktivitas, bukan pada kondisi guru 

mengajar”. Ini berarti jika proses transfer pengetahuan dalam pembelajaran 

hanya berpusat pada guru maka pembelajaran belum tentu akan berhasil. 

Pembelajaran akan berhasil jika pendekatan yang digunakan adalah berpusat 

pada siswa, bukan pada guru. 

Berdasarkan seluruh paparan di atas, maka dibutuhkan sebuah strategi 

pembelajaran dengan pendekatan yang berpusat pada siswa serta dapat 

menciptakan keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional siswa. Strategi pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah 

dalam kasus ini adalah Quantum Teachingdari DePorter. Quantum teaching 

merupakan sebuah strategi pembelajaran yang amat memperhatikan peran 

lingkungan dalam pembelajaran. Dalam Quantum Teaching pembelajaran 

yang baik adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menyenangkan, 

berlandaskan konstruktivisme. Di dalam konstruktivisme, siswa dituntut 

untuk bergerak lebik aktif dalam menemukan dan mengkontruksi 

pengetahuannya sendiri daripada dijejali pengetahuan langsung oleh gurunya, 

dan memberikan banyak ruang kepada siswa untuk belajar bekerja sama 

hingga akhirnya terjalin proses empati dan saling pengertian. Karena 

pembelajaran dilakukan secara menyenangkan dan lebih menekankan pada 

peranan aktif siswa dalam belajar, maka siswa akan menjadi lebih cerdas 

secara intelektual. Di samping itu, karena pembelajaran juga menekankan 

kepada siswa untuk membangun kebersamaan dan saling merasa empati, 

maka siswa juga akan menjadi lebih cerdas secara emosional. Dengan 

berbagai pengkondisian tersebut, maka strategi ini dapat memunculkan ketiga 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sekaligus dalam pembelajaran. 

Sebagaimana dikatakan DePorter dkk. (2014b, hlm. 33) bahwa, “Quantum 

Teaching merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah 
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paket multisensori, multikecerdasan, dan kompatibel dengan otak yang pada 

akhirnya akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan 

kemampuan murid untuk berprestasi”. Dengan Quantum Teaching, ketika 

siswa dibiasakan untuk menggali kemampuan kognitifnya berlandaskan pada 

konstruktivisme, maka kecerdasan intelektualnya akan terbentuk. Ketika 

siswa terbiasa belajar dalam kondisi yang menyenangkan dan dilibatkan 

dalam proses kerja sama, maka kecerdasan emosionalnya turut pula terbentuk 

karena kecerdasan emosional erat kaitannya dengan pengendalian serta 

pengelolaan emosi diri sendiri dan orang lain, sehingga ketika kedua 

kecerdasan itu dibentuk secara bersama-sama, diharapkan tidak akan ada lagi 

ketidakseimbangan kecerdasan yang dapat memicu timbulnya masalah-

masalah seperti yang  telah dipaparkan sebelumnya.  

Beranjak dari uraian-uraian paragraf di atas, pada akhirnya peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi 

Quantum Teaching terhadap Pemahaman IPS dan Kecerdasan Emosional 

Siswa” yang dilakukan pada Kelas IV SDN Panyingkiran I dan SDN 

Panyingkiran II Kecamatan Sumedang Utara dalam Mata Pelajaran IPS 

Materi Kenampakan Alam dan Keragaman Sosial Budaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah strategipembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan 

pemahaman IPS siswa pada materi kenampakan alam? 

2. Apakah strategi pembelajaran konvensional dapat meningkatkan 

pemahaman IPS siswa pada materi kenampakan alam? 

3. Apakah strategipembelajaran Quantum Teaching lebih baik dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan strategi 

pembelajaran konvensional pada materi kenampakan alam?  

4. Apakah strategipembelajaranQuantum Teaching dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa? 
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5. Apakah strategi pembelajaran konvensional dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa? 

6. Apakah strategipembelajaran Quantum Teaching lebih baik dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa dibandingkan dengan strategi 

pembelajaran konvensional? 

7. Adakah hubungan antara pemahaman IPS dan kecerdasan emosional 

siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman IPS siswa dengan 

menggunakan strategi pembelajaranQuantum Teaching pada materi 

kenampakan alam. 

2. Untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman IPS siswa dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional pada materi kenampakan alam. 

3. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan pemahaman IPS antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaranQuantum Teaching dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional pada materi kenampakan alam. 

4. Untuk mengetahui adanya peningkatan kecerdasan emosional siswa 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Quantum Teaching. 

5. Untuk mengetahui adanya peningkatan kecerdasan emosional siswa 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

6. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan kecerdasan emosional 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran Quantum Teaching dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

7. Untuk mengetahui hubungan antara pemahaman IPS dan kecerdasan 

emosional siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat di antaranya sebagai berikut ini. 

1. Bagi Peneliti 

 Bagi peneliti manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui seberapa 

besar peningkatan kecerdasan emosional dan pemahamanIPS siswa kelas IV 

sekolah dasar pada materi kenampakan alam dengan menggunakan strategi 

pembelajaranQuantum Teaching dan pembelajaran konvensional. 

2. Bagi Guru 

 Manfaat penelitian bagi guru yaitu,  jika penelitian ini berhasil artinya ada 

peningkatan dalam pemahaman IPS dan kecerdasan emosional siswa kelas IV 

sekolah dasar pada materi kenampakan alam yang menggunakan strategi 

pembelajaran Quantum Teaching, maka guru dapat menerapkan 

strategiQuantum Teaching dalam pembelajaran untuk meningkatkan aspek 

afektif dan kognitif siswa. 

3. Bagi Siswa 

 Bagi siswa penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sarana siswa untuk 

merasakan susana belajar yang berbeda dalam materi kenampakan alam di 

mana sisi intelektual dan emosional siswa akan lebih dibangun sehingga 

pembelajaran akan terasa lebih bermakna dan menyenangkan. 

4. Bagi Sekolah 

Penelitian ini akan bermanfaat bagi sekolah karena melalui penelitian ini 

sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung telah mendukung 

program pemerintah terkait dengan pendidikan karakter.  

5. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian sejenis.  

  

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Skripsi ini menggunakan struktur organisasi yang terdiri dari lima bab. 

Pada bab I berisi latar belakang masalah, merupakan paparan mengenai hal-

hal negatif yang dianggap sebagai permasalahan. Latar belakang masalah 
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menggambarkan sebuah fakta yang tidak sesuai dengan apa yang seharusnya 

terjadi yang pada akhirnya mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan harapan dapat memperbaiki masalah-masalah tersebut.Selanjutnya 

terdapat rumusan masalah, yaitu merupkan hal-hal yang menjadi pertanyaan 

terkait dengan masalah-masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang 

dan akan segera dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data penelitian. 

Setelah rumusan masalah terdapat tujuan penelitian, memuat hal-hal yang 

ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan, singkatnya yaitu mencakup 

apa yang dapat diharapkan dari rumusan masalah yang dipertanyakan. 

Kemudian terdapat manfaat penelitian, menggambarkan beberapa hal yang 

dapat dipetik keuntungannya dari penelitian yang dilakukan. Lalu bagian 

akhir pada bab I memuat struktur organisasi skripsi, merupakan bagian dalam 

skripsi yang menjelaskan gambaran bab dan subbab yang terdapat pada 

skripsi. 

Pada bab II terdapat 10 subbab yang merupakan teori-teori yang melandasi 

penelitian. Subbab tersebut di antaranya, yang pertama yaitu hakikat 

pendidikan IPS yang membahas tentang pengertian pendidikan IPS, dan 

tujuan pendidikan IPS di sekolah dasar. Selanjutnya yang kedua adalah 

pemahaman IPS, yaitu variabel terikat pertama dalam penelitian. Kemudian 

ketiga, pembahasan variabel terikat kedua dalam penelitan yaitu mengenai 

kecerdasan emosional siswa termasuk indikator kecerdasannya. Keempat 

dipaparkan mengenai startegi Quantum Teaching yang meliputi prinsip, asas, 

dan tahapan-tahapan strategi Quantum Teaching. Kelima adalah teori-teori 

pembelajaran IPS dalam strategi Quantum Teaching. Keenam yaitu paparan 

perbedaan antara strategi Quantum Teachingdengan pembelajaran 

konvensional. Ketujuh yaitu pembahasan mengenai materi kenampakan alam 

dan keragaman sosial budaya. Kemudian kedelapan dipaparkan hasil-hasil 

penelitian relevan yang dapat memperkuat hipotesis penelitian. Kesembilan 

dipaparkan kerangka berpikir peneliti dalam penelitian yang dilakukan hingga 

terakhir kesepuluh dipaparkan mengenai hipotesis penelitiannya. 
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Pada bab III yang merupakan metodologi penelitian, dimuat beberapa sub 

bab di antaranya berikut ini. Pertama yaitu metode dan desain penelitian yang 

membahas mengenai cara peneliti dalam melakukan penelitian serta 

bagaimana cara tersebut diterapkan. Kedua yaitu subjek penelitian, 

membahas mengenai pihak mana saja yang dilibatkan dalam penelitian. 

Ketiga merupakan lokasi dan waktu penelitian, di dalamnya disebutkan 

alamat tempat dilakukannya penelitian serta kapan penelitian itu 

dilaksanakan. Keempat terdapat variabel dalam penelitian yang memaparkan 

aspek-aspek apa saja yang akan diteliti. Kelima pada bagian definisi 

operasional dibahas mengenai batasan variabel yang diteliti yang 

memperlihatkan ciri khas variabel penelitian tersebut ketika digunakan 

peneliti. Keenam adalah instrumen penelitian memaparkan alat pengumpul 

data yang akan digunakan dalam penelitian. Ketujuh merupakan prosedur 

penelitian, membahas tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan. 

Kemudian pada sub bab kedelapan, membahas teknik pengolahan dan analisis 

data yaitu mengenai bagaimana data-data yang sudah terkumpul diolah 

sehingga menghasilkan sebuah hasil yang harus dianalisis untuk dibuatkan 

simpulannya. 

Pembahasan selanjutnya diteruskan pada bab IV yang memaparkan hasil 

dari penelitian yang dilakukan. Di antaranya terdapat pemaparan data statistik 

mengenai kemampuan pemahaman awal IPS siswa di kedua kelompok, 

peningkatan kemampuan pemahaman IPS siswa di kelompok eksperimen, 

peningkatan kemampuan pemahaman IPS siswa di kelompok kontrol, 

perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman IPS siswa di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian kecerdasan emosional awal 

siswa di kedua kelompok, peningkatan kecerdasan emosional siswa di 

kelompok eksperimen, peningkatan kecerdasan emosional siswa di kelompok 

kontrol, perbedaan peningkatan kecerdasan emosional siswa di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, hingga terakhir pemaparan hubungan 

antara kecerdasan emosional siswa dan pemahaman IPS siswa. Selain itu 
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dipaparkan analisis data kualitatif dan pembahasan dari data-data yang telah 

disajikan. 

Terakhir adalah bab V. Pada bagian ini akan diurikan simpulan dari hasil 

pengolahan dan analisis data pada bab IV, serta saran mengenai hal-hal yang 

dapat disampaikan sebagai perbaikan bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian serupa, bagi kepala sekolah, maupun pihak lainnya. Selanjutnya 

sebelum lampiran-lampiran akan dicantumkan daftar pustaka yang memuat 

sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian mulai dari bab I hingga bab 

IV. 

 

 


